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Abstract 

This study was conducted to determine the effect of wadiah demand deposits, mudharabah 

deposits, and mudharabah savings on the profitability of Islamic banks. This research is 

quantitative research. The sample of this study is the quarterly financial statements for the 

period March 2018-December 2022 at Islamic banks listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Data analysis using multiple linear regression analysis. Based on the results of data analysis, 

the t-test results show that: (1) Wadiah demand deposits have no significant effect on 

profitability. (2) Mudharabah deposits have no significant effect on profitability. (3) 

Mudharabah savings have no positive effect on profitability. 

 

Keywords: Wadiah Current Account, Mudharabah Time Deposit, Mudharabah Savings, 

Protability 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh giro wadiah, deposito mudharabah, dan 

tabungan mudharabah terhadap profitabilitas bank syariah. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah laporan keuangan kuartal periode Maret 2018-

desember 2022 pada bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data analisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis data, hasil uji-t 

menunjukkan bahwa: (1) Giro wadiah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. (2) 

Deposito mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. (3) Tabungan 

mudharabah tidak berpengaruh positif terhadap protabilitas.  

 

Kata Kunci: Giro Wadiah, Deposito Mudharabah, Tabungan Mudharabah, Protabilitas 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan merupakan bagian integral sistem perekonomian modern. Tidak 

diragukan lagi bahwa lembaga keuangan memberikan peranan sangat penting dan bermanfaat 

bagi masyarakat modern dan tidak ada sistem ekonomi yang dapat mencapai kemajuannya 

tanpa bantuan lembaga keuangan misalnya perbankan dan lembaga keuangan mikro lainnya. 

Lembaga keuangan adalah perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, menghimpun dana 

dan menyalurkan dana. 

Indonesia mengenal dua sistem perbankan, yakni bank syariah dan bank konvensional. 

Perbedaan utama antara kedua jenis bank ini adalah penggunaan sistem bunga dimana bank 

syariah tidak diperbolehkan menggunakan sistem bunga (Mukhibad, 2017). Sementara itu, 

bank konvensional menggunakan sistem bunga baik dalam produk penyaluran dana maupun 

produk penyaluran dana. Sebagai ganti dari sistem bunga, bank syariah menggunakan sistem 

bagi hasil atau dikenal dengan sistem Profit and Loss Sharing (PLS) (Miah & Suzuki, 2020; 

Anisykurlillah, Mukhibad, & Fachrurrozie, 2018; Chong & Liu, 2009). Pada sistem PLS ini, 

bank syariah melakukan bagi hasil dengan nasabah. Nasabah pemilik dana yang berinvestasi 

di Bank Syariah akan memperoleh bagi hasil yang besarannya tergantung pada kinerja bank. 

Sebaliknya, sistem PLS yang bank syariah pada produk penyaluran dana, bank syariah akan 

berbagi return dan risiko. Bank syariah akan memperoleh return yang besarannya berdasarkan 

pendapatan yang diperoleh nasabah dalam mengelola modal yang dipinjamkan dari bank. 

Dari tahun ketahun kuantitas Bank Umum Syariah (BUS) terus mengalami 

peningkatan, akan tetapi pada tahun 2021 jumlah BUS berkurang dikarenakan terjadinya 

penggabungan tiga bank menjadi satu. Keadaan ini membuktikan bahwa masyarakat semakin 



menerima adanya bank syariah di Indonesia, sehingga menunjukkan industri perbankan syariah 

mempunyai peluang yang sangat besar untuk dapat menggeser posisi bank konvensional dari 

pilihan utama masyarakat. 

Meskipun keberadaan bank syariah sudah diterima baik oleh masyarakat, eksistensi 

dari bank syariah tersebut juga perlu di perhatikan dengan cara memantau kinerja dari bank 

syariah. Penilaian mengenai kinerja bank syariah dapat dilihat dari profitabilitas ataupun 

kemampuan  perusahaan untuk memperoleh suatu laba adalah ukuran yang dijelaskan dalam 

proporsi yang dapat dipakai untuk mengukur sejauh mana suatu lembaga tersebut dapat 

menghasilkan suatu keuntungan pada level yang bisa diterima (Taufiq, 2019). Angka 

profitabilitas dapat ditunjukan dalam angka laba atas penjualan, laba setelah atau sebelum 

pajak, laba atas investasi dan laba per saham. Sebuah ukuran untuk melihat tingkat kesehatan 

suatu perusahaan merupakan nilai dari suatu profitabilitas. Profitabilitas merupakan dasar 

hubungan antara kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dengan efisiensi 

operasional. Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas antara lain adalah Net Profit Margin 

(NPM), Return Of Investment (ROI), Operating Ratio (OR), Return on asset (ROA), Gross 

Margin (GM), profit margin ratio (PMR), dan Earning Per Share (EPS).   

 

Berdasarkan penelitian dari Sutriani (2017), dan Eliza (2017) memperoleh hasil 

deposito mudharabah mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap profitability. Hal 

ini bertolak belakang dengan penelitian dari Ningrum (2020) yang menyimpulkan bahwa 

deposito mudharabah tidak memiliki berpengaruh yang signifikan terhadap proofitability. 

Penelitian dari Madhani (2020) yang menunjukkan bahwa tabungan mudharabah 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian tersebut 

bertentangan dengan penelitian dari Febriyanti et al. (2019) memperoleh hasil Tabungan 

mudharabah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.Kemudian penelitian 



dari Damayanti et al. (2021) menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan atas profitability. Hal ini bertentangan dengan penelitian 

Sihabudin dan Wirman (2021) yang memperoleh hasil bahwa pembiayaan mudharabah tidak 

mempunyai pengaruh signifikan atas profitability. 

Dari hasil penelitian sebelumnya dan data-data yang didapatkan dari beberapa sumber 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian dengan variabel 

yang sama sekalipun dan adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu. Maka berdasarkan 

uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian pada BUS di Indonesia berupa skripsi dengan judul 

sebagai berikut : “Pengaruh Giro wadiah, Deposito Mudharabah, Dan Tabungan 

Mudharabah Terhadap Profitabilitas bank Syariah 

 

2.1.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas pokok permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah Giro Wadiah,Deposito Mudharabah,dan Tabungan Mudharabah 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank Syariah? 

2. Apakah Giro Wadiah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Syariah? 

3. Apakah pengaruh Deposito Mudharabah terhadap profitabilitas Bank 

Syariah? 

4. Apakah pengaruh tabungan mudharabah terhadap profitabilitas Bank 

Syariah? 

3.1.  Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk menguji pengaruh giro wadiah, deposito 

mudharabah, dan tabungan mudharabah terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 



1. Untuk menganalisis pengaruh kombinasi dari giro wadiah, deposito mudharabah, dan 

tabungan mudharabah terhadap profitabilitas bank syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh giro wadiah terhadap profitabilitas bank syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh deposito mudharabah terhadap profitabilitas bank syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh tabungan mudharabah terhadap profitabilitas bank syariah. 

4.1.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, antara lain:  

a. Bagi pengelola bank syariah, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh produk simpanan terhadap profitabilitas sehingga dapat digunakan sebagai 

acuan dalam mengembangkan produk-produk simpanan yang lebih efektif dan efisien. 

b.  Bagi nasabah, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai produk simpanan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka sehingga dapat memilih produk 

simpanan yang tepat dan menguntungkan. 

c.  Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

mengembangkan penelitian yang lebih lanjut terkait pengaruh produk simpanan terhadap 

profitabilitas bank syariah. 

 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis Giro Wadiah, Deposito 

Mudharabah, dan Tabungan mudharabah berpengaruh atau tidak terhadap 

Profitabilitas perbankan syariah. Teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil 

analisis terdapat 3 sampel perbankan syariah dengan menggunakan analisis 

regresi linear bergabda makahasil pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simltan variabel Giro Wadiah, 

Deposito Mudharabah, dan Tabungan Mudharabah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Giro Wadiah, Deposito 

Mudharabah, dan Tabungan Mudharabah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini  sebagai berikut: 

1. Jumlah perbankan syariah yang terdaftar dan yang memenuhi kriteria 

sampel masih sedikit pada tahun 2018-2022. 

2. Tidak semua perbankan syariah melaporkan laporan keuangannya secara 

lengkap. 



3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel sebagai variabel independen 

dan itu sangat kurang untuk mengetahui  faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas. 

1.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Disarankan pada penelitian berikutnya untuk fokus memakai satu 

perbankan syariah 

2. Mencari perbankan syariah yang melaporkan laporan keuangannya secara 

lengkap, sehingga peneliti bisa memilih banyak variabel yang digunakan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain yang bisa 

mempengaruhi profitabilitas, contohnya dana syirkah temporer. 
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